BAB V

KESIVMVPULATN

Berdasarkan data yang diperoleh dari Perusahaan
Batik Plentong dan sesuai dengan tujuan penelitian ini
yvakni untuk mendapatkan data-data tentang lukisan batik,

maka dapat ditarik suvatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Tujuan utama mendirikan Ferusahaan Batik FTlentong ada-
lah berdagang atau berwiraswasta dengan media batik,
melestarikan karya usaha leluhur dan untuk memenuhi
kebutuhan akan sandang batik tulis atau batik cap tra-

disional.

2. Adanya perusahaan Batik Plentong dapat membuka atau
memberi lapangan kerja, dapat ﬁendukung dan memp er-
tahankan citra Yogyakarta sebagai kota budaya dan Da-

erah Tujuan Wisata di Indonesia.

3. Tatar belakang pendidikan verajin batik kebanyakan
dari Sekolah Dasar ada 49 orang atau 72,05% dari 68
perajin dan yang berpendidikan SMTP ada 15 orang atau
22,05% dan yang berpendidikan SMTA ada 4 orang atau
5,88%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
yang berpendidikan Sekolah Dasar adalah paling banyak
dengan keadaan yang demikian itu ternyata para pera-
jin mampu membuat barang-barang yang berupa: material
(bahan untuk pakaian) bed cover, alas meja, alas kaki

(keset) dan sebagainya. Bamyaknya perajin yang hanya
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berpendidikan Sekolah Dasar dapat juga mempunyai pe-
ngaruh dalam proses produksi karena daya pikir, pena-
Iaran dan berkreativitas sangat rendah, demikian juga

dalam kesadaran bekerja.

\

4, Untuk peningkatan dan penganekaragaman lukisan batik
perusahaan batik wmembeli harga - harga lukisan batik
dari luar perusahaan, karena perusahaan hanya memili-
ki satu orang pelukis batik saja yang juga sebagai
tenaga disainer dalam usaha pengembangan motif-motif

batik.

5. Dalam membuat lukisan batik, tidak sepenubnya diker-
jakan oleh seorang pelukis batik Perusahaan . Batik
Plentong tetapi dibantu oleh tenaga perajin dalam ar-
ti pelukis hanya membuat disain gambar pada kain Dba-
tik atau birkolin, kemudian dalam pewarnaan masih di
bawah pengawasan atau menurut keinginan pelukis batik

dan melorod diserahxan oleh perajin.

6, Bahan-bahan yang digunakan untuk lukisan batik adalah
sama dengan bahan-bahan yang digunakan untuk membuat
batik tulis tradisional pada umumnya. Demikian juga
dengan alat-alat yang digunakan. Bahan-bahan yang di-
gunakan: kain dasar atau birkolin, naftol, indigosol,
ma lam klowong, malam tembok. Alat-alat yang digunakan
terdiri dari: canting, kuas, gawsangan, kompor, wajan,

dingklik, dan bak pewarnaan.
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7. Karena sifatnya komersial, maka dalam pengembangan
luxisan batik aspek ekonomi perusahaan sangat dominan
karena dipengaruhi oleh kalkulasi produksi yang ber-
tujuan agar harga jual dapat terjangkau cleh konsumen.
Maka dengan kKeadaan tersebut.peningkatan nutu lukisan
batik wemjadi terpengaruh, demikian juga dengan Dpe-

ngembangannya.

8. Dalam pemasaran, perusahaan tidak menjual secara Dbe-
bas dalam arti produk-produk lukisan batik dari Per-
usahaan Batik Plentong tidak dipasokkan di pasaran
umum atau di artshop lain, karena perusabsan sendiri
sudah merupakan toko atau showroom, sedangkan sasaran
konsumen adalah para wisatawan dalam dan luar negeri

dengan status ekonomi menengah ke atas.

9. Teknik - teknik pembuatan lukisan batik pada dasarnya
banyak kesamaan dengan teknik-teknik pembuatan batik
tulis pada umumnya. Kecuall karya Djakaria dan Raden
mempunyai teknik pengembangan tersendiri yang berbeda
dengan teknik-teknik lainuya. Djakaria membuat lukis-
annya dengan proses pencelupan warna dimulai dari war-
na yang paling tua atau gelap (hitam, biru tua, co-
klat tua, dan sebagainya) dengan tujuan untuk wmenda-
patkan garis berwarna hitam atau gelap yang  berbeda
dengan teknik batik tulis pada umummya yakni garis
berwarna putih. Sedangkan Raden sering menggunakan

bahan pemutih untuk menghilangkan warna atau pelun-
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turan yang dapat berakibat kain batik menjadi  rapuh
atau mudaj sobek, Demikian juga karya Indarin juga

mempunyai teknik yang sedikit berbeda yakni dengan
teknik tabur untuk mendapatkan efek-efek warna  ter-

tentu yvang diinginkan.
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